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ABSTRAK

Toksisitas Ekstrak Kasar Daun Widuri (Calotropis gigantea 1..) Terhadap
Mortalitas dan Perkembangan Larva Nyamuk Aedes aegypti, Nenny Dwi
Kurniawati, 991810401012, Skripsi, Nopember, 2003, Jurusan Biologi, Fakultas
Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam, Universitas Jember.

Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor utama vyang menyebabkan
penyakit demam berdarah. Penggunaan insektisida botani yang berasal dari
tumbuhan sebagai alternatif pengganti insektisida kimiawi semakin diperlukan
untuk mengendalikan vektor penyakit tersebut dengan aman dan murah.
Penelitian vang bertujuan untuk mengetahui toksisitas ekstrak daun widuri
(Calotropis gigantea L.) terhadap larva nyamuk Ae. aegypti telah dilakukan
dengan menggunakan 6 konsentrasi ekstrak, yaitu 0,15%, 0,20%, 0,25%., 0,30%,
0,35% dan kontrol. Hasil penelitian yang dilakukan dengan analisa probit
menunjukkan bahwa LCs; 24 jam pemaparan dengan ekstrak widuri sebesar
0,241% dan LCq 24 jam adalah 0,975%. Sedangkan nilai LCs; dan LCy, 48 jam
masing-masing sebesar 0,164% dan 0,504%. Hasil analisa varian terhadap
mortalitas larva Ae. aegypti menunjukkan bahwa ekstrak daun widuri memiliki
pengaruh vang berbeda nyata dengan kontrol. Konsentrasi tertinggi 0,35%,
menyebabkan larva tidak berkembang menjadi pupa, sebaliknya pada konsentrasi
terendah 0,15% larva vang berhasil menjadi imago adalah 2.5%.

Kata kunci: Ekstrak Daun Widuri (C. gigantea 1.), Mortalitas, Perkembangan,
Larva, Ae. aegypti.
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I. PENDAHULUA!

1.1 Latar Belakang

Nyamuk Aedes aegypti merupakan nyamuk yang biasanya menggigit pada
siang hari, terutama di tempat yang gelap dan lembab, yang berkembangbiak
dalam air yang bersih (Selamihardja, 1998). 4e. aegypri merupakan vektor utama
untuk virus yang dapat menyebabkan demam dengue dan demam kuning
(Womack, 1993).

Di Indonesia demam berdarah dengue (DBD) pertama kali dicurigai di
Surabaya, kemudian DBD berturut-turut dilaporkan di Bandung dan Yogyakarta.
Epidemi pertama di luar Jawa dilaporkan di Sumatera Barat dan Lampung, disusul
oleh Riau, Sumatera Utara dan Bali. Sekarang DBD telah menyebar ke seluruh
propinsi di Indonesia dan saat ini sudah endemis di banyak kota besar, bahkan
penyakit ini telah terjangkit di daerah pedesaan (Rezeki er al., 1999).

Selain nyamuk Ae. aegypti penyakit demam berdarah juga ditularkan oleh
nyamuk Ae. albopictus. Tetapi peranan nyamuk ini dalam menyebarkan penyakit
demam berdarah kurang jika dibandingkan dengan Ae. aegypri. Hal ini karena
nyamuk Ae. albopictus hidup dan berkembangbiak di kebun atau semak-semak.
sehingga lebih jarang kontak dengan manusia dibandingkan dengan nyamuk Ae.
aegypti yang berada di dalam dan di sekitar rumah (Rezeki er a/., 1999).

Pengendalian  yang dilakukan untuk saat ini ditekankan pada
pemberantasan larva dibandingkan pembasmian nyamuk betina dewasa. Upaya
membasmi nyamuk tersebut banyak dilakukan dengan menggunakan insektisida
kimiawi. Sementara penggunaan insektisida kimiawi yang dilakukan secara
berulang-ulang dinilai bisa mengganggu keseimbangan ekologis, bahkan nyamuk
vang tadinya rentan terhadap insektisida kimiawi tersebut berangsur-angsur
menjadi resisten (Selamihardja, 1998). Selain itu, penggunaan insektisida kimiawi
akan menimbulkan residu insektisida dan matinya organisme vyang bukan
sasarannya (Untung, 1993), dan harga insektisida kimiawi yang relatif mahal dan

terkadang sulit untuk memperolehnya (Syahputra, 2001).
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Dampak negatif yang ditimbulkan dari insektisida kimiawi dapat dikurangi
dengan adanya alternatif pengendalian yang lain. Salah satu agensia pengendalian
yang mempunyai prospek baik untuk dikembangkan adalah penggunaan
insektisida botani (Prijono dan Hindayana, 1993).

Secara umum, insektisida botani diartikan sebagai suatu insektisida yang
bahan dasarnya berasal dari tumbuhan. Insektisida botani relatif mudah dibuat
dengan kemampuan dan pengetahuan vang terbatas. Oleh karena terbuat dari
bahan alami/nabati maka jenis insektisida ini bersifat mudah terurai
(hiodegradable) di alam sehingga tidak mencemari lingkungan dan relatif aman
bagi manusia karena residunya mudah hilang (Kardinan, 2001).

Indonesia terkenal kaya akan keanckaragaman hayati, termasuk jenis
tumbuhan yang mengandung bahan aktif pestisida. Salah satu diantaranya adalah
Widuri (Calotropis gigantea L.). Tanaman (. gigantea 1. dapat digunakan
sebagai insektisida (Damodaran, 2002) yang mengandung bahan aktif alkaloid.
terpenoid, flavonoid, dan glikosida (Budiman, 1999; Supriadi, 1997) vaitu
calotropin dan calaktin (Ideonline, 2003; South of Cactus Garden, 2000: Himalaya
Drug Company, 2002: Grieve, 1995; Haldin Pacific Semesta, 2002) vang dapat
menghambat peletakan telur, sebagai antifeedant pada Schistocera gregaria dan
menghambat perkembangan Diacrisia oblique dan belalang (Mann et al., 1994:
Himalaya Drug Company, 2002; Graige et al, 1988), selain itu gigantea L. juga
mengandung saponin (ldeonline, 2002) vyang bersifat toksik, repellen dan
antifeedant terhadap serangga (Kardinan, 2000).

Penggunaan toksin yang berasal dari tanaman ini diharapkan dapat
digunakan untuk penanggulangan Ae. aegypti sebagai vektor penyakit DBD
terutama ditujukan pada stadium larva instar [V. Mengingat Indonesia merupakan
daerah tropik yang kaya akan jenis tanaman, maka perlu dilakukan penelitian
tentang toksisitas jenis tanaman yang mengandung racun sebagai dasar

pengendalian nyamuk Ae. aegypti sebagai vektor penyakit.
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1.2 Rumusan Masalah .
I. Berapakah tingkat toksisitas ekstrak daun widuri (C. giganiea 1..) terhadap

mortalitas larva nyamuk Ae. aegypti pada kondisi laboratorium?

b

Apakah ckstrak daun widuri (C. gigantea L.) berpengaruh terhadap

perkembangan pupa dan imago nyamuk Ae. aegypii ?

1.3 Batasan Masalah

Ekstrak daun widuri yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak kasar.

)

Tingkat toksisitas ekstrak daun widuri terhadap mortalitas larva Ae. aegypti

instar IV ditentukan berdasarkan nilai LCs;dan LCy

!.)J

Nyamuk Ae. aegypti vang digunakan adalah larva instar [V.
4. Untuk melihat pengaruh ekstrak daun widuri terhadap perkembangan larva Ae.
aegypti yang diamati adalah persentase larva vang tumbuh menjadi pupa dan

jumlah larva yang dapat menjadi dewasa.

1.4 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui tingkat toksisitas ekstrak daun widuri terhadap mortalitas
larva 4e. aegypti pada kondisi laboratorium.

2. Untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun widuri terhadap perkembangan

larva Ae. aegypti.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat tentang tingkat toksisitas ekstrak daun widuri (C. gigantea L.) sebagai
larvasida yang dapat digunakan untuk mengendalikan populasi nyamuk,

khususnya Ae. aegypti.
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IL TINJAUAN PUSTA

2.1 Biologi Aedes aegypti

Menurut Harwood (1979) dan Evans (1984), susunan klasifikasi nyamuk

Ae. aegypti adalah sebagai berikut:

Phylum . Arthropoda
Subphylum : Mandibulata
Classis : Insecta
Subclassis : Pterygota
Ordo : Diptera
Subordo : Nematocera
Familia : Culicidae
Subfamilia : Culicineae
Genus - Aedes
Species . Aedes aegypti

Nyamuk termasuk kelas insecta berdasarkan ciri vang dimiliki, vyaitu
tubuhnya dibedakan atas caput, thorax, abdomen, dan juga mempunyai tiga
pasang kaki dan memiliki sepasang antenna. Adanya satu pasang sayap dan halter
yang dimiliki oleh nyamuk, menempatkan nyamuk dalam ordo Diptera. Adanya
sisik-sisik pada sayap dan adanya alat mulut yang panjang seperti jarum
menempatkan nyamuk ke dalam familia Culicidae (Sawitz, 1956 dalam Suhada,
1999).

Ae. aegypti dapat dicirikan dengan ukuran yang lebih kecil dibandingkan
dengan nyamuk biasa dengan warna dasar hitam dengan sisik putih perak
(Selamihardja, 1998). Proboscis bersisik hitam, palpi pendek dengan ujung hitam
(Soedarmo er al., 1988). Femur bersisik putih pada permukaan posterior dan
setengah basal, anterior dan tengah bersisik putth memanjang. Tibia semuanya
hitam, tarsi belakang pada segmen 1 sampai 4 terdapat lingkaran putih, dan

segmen 5 berwarna putth (Womack, 1993; Soedarmo, 1988). Bagian thorax




berbentuk garis putih seperti tali yang terdapat dua garis kuning yang tumpul.
Sayapnya transparan dengan bagian tepi vang bersisik (Mortimer, 1998).

Siklus hidup nyamuk terdiri dan empat tahap perkembangan dimulai dari
telur, larva, pupa dan dewasa (Sutherland, 1986). Masing-masing tahap tersebut

akan dijelaskan sebagai berikut :
Telur

Ae. aegypti betina hidup rata-rata hanya 10 hari, masa yang cukup untuk
pertumbuhan virus dalam tubuhnya yang bersifat infeksius itu. Telur berwarna
hitam seperti sarang tawon, diletakkan satu per satu di permukaan air dalam jarak
+ 2,5 cm dari dinding tempat perindukan. Dibandingkan dengan nyamuk lainnya,
Culex sp. meletakkan telurnya di atas permukaan air secara mengelompok
berbentuk rakit yang jumlah telurnya 100 sampai 250 butir (Borror et al., 1992;
Floore, 2001), sedangkan pada Anopheles telur diletakkan satu per satu di atas
permukaan air (Clements, 1992; Apperson, 1996). Telur dapat bertahan sampai
berbulan-bulan pada suhu -2°C - 42°C. Namun apabila kelembaban terlalu rendah,
maka telur akan menetas dalam waktu 4 hari (Soedarmo er «/., 1988). Telur yang
Jumlahnya bisa ratusan bahkan ribuan biasanya melekat tepat di permukaan air
vang vertikal (sisi tegak) dinding. Dalam 6 - 8 hari telur akan menetas menjadi
nyamuk (Selamihardja, 1998). Kemampuan telur bertahan dalam keadaan kering
membantu kelangsungan hidup spesies selama kondisi iklim yang tidak

menguntungkan (WHO Regional Publication, 2000).
Larva

Siklus hidup nyamuk berkembang 4 peringkat larva yang disebut instar
dan masing-masing peringkat larva ditandai dengan pergantian kulit (ekdisis)
sebelum larva berubah menjadi pupa dalam masa kira-kira 1 - 3 minggu (Kadri,
1990). Menurut Suharyono er al., (1979) perkembangan telur menjadi larva adalah
-2 hari, larva menjadi pupa 4-9 hari, pupa menjadi imago 2-3 hari dan
perkembangan telur menjadi imago adalah selama 7-14 hari. Selama masa
perkembangan yang terjadi di dalam air, larva memakan mikroorganisme dan

menyaring beberapa partikel di dalam air, mikroalgae atau plankton, baik yang




masih hidup maupun yang sudah mati dengan menggunakan mulutnya (Apperson,
1996).

Tubuh larva Ae. aegypti terbagi menjadi tiga bagian, vaitu: 1) Kepala
(caput) yang terletak anterior, terdapat antenna di sebelah samping bagian depan
mata yang dilengkapi dengan rambut-rambut (Borror e a/., 1992). Mulut terletak
di ujung bawah bagian samping saling berhadapan, berfungsi untuk memegang,
mengunyah dan menelan makanan. 2) Dada (thoraks) berukuran lebih besar
daripada kepala dan perut. 3) Perut (abdomen) berukuran lebih panjang, terdiri
dari 9 segmen, yaitu segmen | - VII berukuran hampir sama. Segmen VIII - [X
mengalami  banyak modifikasi, pada segmen VIII terdapat spirakel yang
menonjol, pendek dan gembung yang disebut siphon atau tabung udara yang
ukurannya lebih pendek daripada Culex sp. yang berfungsi sebagai saluran
pernafasan, sedangkan pada Anopheles tidak memiliki siphon (Floore, 2000).
Segmen IX terdapat anal gills (insang ekor) yang berbentuk lonjong dan
membranous berfungsi sebagai pengatur tekanan osmotik dalam respirasi
(Grantham, 2000; Borror er al., 1992). Larva Anopheles pada saat istirahat,
kepala, thorak dan abdomen berada sejajar permukaan air vaitu sekitar 40° - 90"
dari permukaan, sedangkan pada larva Ae. aegypti dan Culex berada tegak lurus

permukaan air (Grantham, 2000).
Pupa

Ae. aegypti setelah melewati masa perkembangan larva stadium IV akan
menjadi pupa. Pupa Ae. aegypti bergerak sangat aktif dan peka terhadap gangguan
yang datang secara tiba-tiba dibanding pupa serangga lainnya (Harwood, 1979).

Tubuh pupa terbagi menjadi 2 bagian, yaitu bagian cephalothoraks dan
perut. Cephalothoraks merupakan gabungan bagian kepala dan dada yang
terlindungi oleh suatu lapisan pembungkus, tampak berukuran lebih besar dan
bagian perut. D1 bagian dorsal cephalothoraks terdapat saluran pernafasan yang
bentuknya seperti terompet kecil yang dapat dijulurkan ke permukaan air
(Harwod, 1979), suatu kantong udara yang terletak diantara bakal sayap pada

bentuk dewasa, dan sepasang pengayuh yang saling menutup dengan rambut-




rambut ujung pada ruas abdomen terakhir{Brown, 1983). Bagian perut terdiri dari
8 segmen yang bebas bergerak dengan bantuan sepasang alat seperti dayung di

bagian ujungnya (Harwod, 1979).
Dewasa (Imago)

Tubuh nyamuk Ae. aegypti dewasa dibagi 3 bagian vaitu: 1) Kepala
(caput) nyamuk berbentuk seperti bola dan tertutup oleh sepasang mata facet dan
tidak mempunyai mata oselus dan mata biasa (Kadri, 1990). Kepala nyamuk juga
tersusun atas antenna yang panjangnya melebihi panjang kepala dan dada;
probosis bersisik gelap; pada betina probosisnya berukuran lebih panjang dari
palpus maksila, terdiri atas 4 - 5 segmen; pada jantan panjang probosis kurang
lebth sama dengan palpus maksila, mata majemuk menyolok (Brown, 1983:
Grantham, 2000). Berbeda dengan nyamuk Anopheles yang memiliki probosis
vang lebih pendek dari palpus maksila (Grantham, 2000). 2) Dada (thoraks)
merupakan gabungan dari tiga segmen yaitu prothoraks, mesothoraks yang
dilengkapi dengan sepasang sayap dan metathoraks yang dilengkapi sepasang
sayap yang mengalami modifikasi menjadi alat keseimbangan disebut halter;
pasangan kaki ada yang panjang dan pendek; femur bersisik putih; tibia berwarna
hitam; tarsus terdiri dan 5 segmen dengan sepasang unguis pada ujungnya
(Brown, 1 983). 3) Perut (abdomen) tersusun atas 8 segmen. Segmen VIII
nyamuk jantan lebar dan berbentuk kerucut sedang pada nyamuk betina segmen
VIII agak meruncing dengan sersi menonjol (Jobbins, 1999).

Nyamuk Ae. aegypti jantan akan mendapatkan makanannya seperti cairan
yang mengandung gula seperti bunga atau tumbuh-tumbuhan, sedangkan nyamuk
betina akan mendapatkan makanan dari darah yang dihisapnya (Selamihardja,
1998). Darah merupakan sumber protein terpenting untuk pematangan telur
(WHO Regional Publication, 2000).




Habitat Nyamuk Ae. aegypti .

Ae. aegypti biasanya menggigit pada siang hari saja, khususnya di tempat
yang gelap. Malam harinya nyamuk tersebut lebih suka bersembunyi di sela-sela
pakaian yang tergantung atau gorden, terutama di ruang gelap. Nyamuk tersebut
tidak suka tempat kotor, seperti air got atau lumpur kotor. Bertelur serta
pembiakannya di atas permukaan air pada dinding yang bersifat vertikal dan
terlindung pengaruh matahari langsung (Selamihardja, 1998).

Tempat-tempat rawan nyamuk ini misalnya, tandon air yang terbuka, bak
mandi, genangan air hujan pada lubang jalanan atau selokan bersih, pot tanaman
atau bunga yang diisi air bersih, kaleng bekas vang dipenuhi air hujan, dan lain-
lain. Telur dari 4e. aegypti dapat tahan diawetkan selama | tahun, dan telur
tersebut akan menetas apabila digenangi oleh air (Selamihardja, 1998; Sutherland
1986, Womack, 1993; WHO Regional Publication, 2000).

2.2 Pengendalian Nyamuk Ae. aegypti

Bahan kimiawi yang digunakan untuk memberantas nyamuk saat ini
adalah  dengan pengasapan atau penyemprotan dengan insektisida
organophosphate seperti fenitrothion, primiphos methyl dan malathion 4% (WHO
Regional Publication, 2000) dicampur solar pada wilayah radius 100-200 meter di
sekitamya (Selamihardja, 1998). Namun, cara pengasapan ini dianggap kurang
efektif karena hanya membunuh nyamuk dewasa dan pengaruh pengasapannya
tidak akan lebih dari tiga hari, apalagi kalau tidak disemprot pada semua tempat
(Selamihandja, 1998).

Sedangkan bahan kimiawi lainnya, vaitu temephos biasa digunakan
berbentuk butiran pasir dan ditaburkan di tempat penampungan air. Temephos ini
digunakan untuk memberantas nyamuk pada stadium pradewasa yang berupa
jentik nyamuk. Pengaruh residu temephos ini disebabkan oleh bahan aktifnya
dilepas secara berlahan dan menempel pada pori dinding sebelah dalam dari

tempat penampungan (Soegito, 1990 dalam Suhada, 1999).




Ekstrak biji Anona muricata sangat efektif untuk membunuh larva nyamuk
Ae. aegypti. Ekstrak biji A. muricata yang diuji pada 10 konsentrasi (25-285 ppm)
dapat menyebabkan kematian 100% larva pada semua konsentrasi setelah

pencelupan selama 12 jam (Sanchez ef al., 1997).

2.3 Tanaman Widuri (Calotropis gigantea 1..)

Menurut Tjitrosoepomo (1994), klasifikasi tanaman widuri (C. gigantea

L.) adalah sebagai berikut:

Divisi . Spermatophyta
Classis : Dicotyledoneae

Sub classis - Monochlamydae
Ordo : Euphorbiales

Familia : Euphorbiaceae

Genus : Calotropis

Species . Calotropis gigantea L.

Tanaman ini di Aceh disebut Rubik, di Timor disebut Kolonsu, Lembega
atau Rembega. Masyarakat Minangkabau menyebutnya dengan Rumbiga.
Sedangkan orang Sunda menyebutnya dengan Babakoan, Badori, Biduri atau
Widuri. Masyarakat di kepulauan Kangean menyebutnya Bidhuri, dan Burigha
adalah sebutan di Bali (Steenis, 1992; Naima, 2003 dalam Erwan, 2003).

Widuri ((. gigantea L.) merupakan tanaman herba tahunan, tingginya
lebih kurang satu meter, batang semu, tegak, lunak dan berwarna putih kehijauan
(Ideonline, 2002), kulit pucat dan tunas-tunas seperti wol (Naima, 2003 dalam
Erwan, 2003). Daun tunggal, berbentuk lanset, ujungnya meruncing dan
pangkalnya tumpul. Bunganya berbentuk payung dengan pangkal mahkota
berdekatan membentuk corong, warna putih, putiknya panjang, warna ungu dan
kepala sari warna jingga (Ideonline, 2002; Oudhia, 2001). Buahnya kotak, bulat
telur (Ideonline, 2002) memanjang dengan ujung yang melengkung serupa kait

dan panjangnya 9 —10 cm (Steenis, 1992).
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Widuri umumnya ditemukan pada sebagian besar daerah vang kering,
berpasir pada ketinggian 1050 meter (Himalaya Drug Company, 2002). Selain itu
juga ditemukan tumbuh di tanah kurang subur, padang rumput kering dari lereng-
lereng gunung rendah dan di daerah pantai (Steenis, 1992; Naima, 2003 dalam
Erwan, 2003).

Hasil penelitian Naima (2003) menunjukkan bahwa (. gigantea L.
memiliki khasiat yang banyak diantaranya adalah akarnya dikenal orang dapat
digunakan untuk obat gigitan ular. Seluruh tumbuhan tersebut mengalir getah
pada tempat yang dilukai, encer, pahit, dan kelat (Naima, 2003 dalam Erwan,
2003). Sedangkan kulit akarnya mengandung serat yang dapat digunakan untuk
mengobati penyakit kulit, kaki gajah, lepra (Ideonline, 2002), menstimulasi enzim
pencernaan dan batuk (Himalaya Drug Company, 2002). Getahnya dapat
digunakan sebagai cuci perut, luka, bengkak (Ideonline, 2002), untuk mencabut
gigi dan tidak aman dikonsumsi bagi ibu hamil karena dapat menggugurkan
kandungan atau aborsi (Himalaya Drug Company, 2002). Bunganya digunakan
untuk mengobati radang tenggorokan dan untuk neningkatkan nafsu makan

(Himalaya Drug Company, 2002).

2.4 Kandungan Kimiawi Tanaman Widuri (C. gigantea L..)

Hampir seluruh bagian tanaman widuri mengandung senyawa aktif yang
digolongkan dalam alkaloid, glikosida, terpenoid dan saponin (Budiman, 1999;
Supriadi, 1999). Alkaloid vang terdapat pada tanaman widuri diantaranya adalah
calaktin (Kumar, 2001; Haldin Pacific Semesta, 2002; Himalaya Drug Company,
2002), Uskarin (Kumar, 2001 Ideonline, 2003; South of Cactus Garden, 2000),
Calotropin (Ideonline, 2003; South of Cactus Garden, 2000; Himalaya Drug
Company, 2002; Grieve, 1995; FAO, 1989), saponin (Ideonline, 2003; Haldin
Pacific Semesta, 2002; FAO, 1989) dan beberapa senyawa lainnya. Diantara
senyawa-senyawa tersebut yang paling berpengaruh terhadap serangga adalah dari

golongari alkaloid calotropin dan calaktin, selain itu juga saponin.
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Calotropin merupakan senyawa glikosida yang beracun dan seringkali
digunakan dalam jumlah sedikit sebagai anti koagulan dan anti kanker (South of
Cactus Garden, 2000). Calaktin termasuk dalam senyawa alkaloid, dengan
konsentrasi yang ditingkatkan akan sangat beracun pada serangga dan belalang
(Himalaya Drug Company, 2002), dan bersifat antifeedant terhadap serangga dan
sifat toksiknya terutama mengganggu sistem saraf (Hartman, 1991 dalam
Shahabuddin, 2001).

Saponin merupakan senyawa yang termasuk dalam senyawa terpenoid dan
akan berbusa apabila dilarutkan (Shahabuddin, 2001). Saponin mula-mula diberi
nama demikian karena sifatnya yang menyerupai sabun. Bagi tubuh saponin ini
berpengaruh jelek terhadap sel darah merah yang bisa membuatnya pecah dan
protoplasmanya keluar, dengan demikian ia bersifat racun bagi darah (Mann ef af.,
1994).

Hasil penelitian Naima (2003) dalam Erwan (2003), menunjukkan bahwa
daun widuri efektif sebagai insektisida terhadap kutu daun dan jangkrik. Ekstrak
daun widuri segar sebanyak 100 gram ditambah 50 ml air mampu membunuh 5
ekor kutu daun dalam waktu setengah jam, sedangkan ekstrak daun kering widuri
sebanyak 100 gram ditambah 50 ml air mampu membunuh 3 ekor kutu daun
dalam waktu setengah jam. Ekstrak daun segar widuri sebanyak 100 gram
ditambah 50 ml air dalam waktu satu jam mampu membunuh 5 ekor jangkrik
(Erwan, 2003).

2.5 Mekanisme Kerja Racun Ekstrak Daun Widuri (C. gigantea L.)

Insektisida berdasarkan tempat masuk ke dalam tubuh serangga
digolongkan atas racun kontak (contact poison) vang masuk kedalam tubuh
melalui kulit serangga, racun perut (stomach poison) yang masuk melalui mulut
atau alat pencernaan serangga dan fumigan yang masuk melewati saluran
pernafasaan serangga (Prijono, 1988; Soedarto, 1992).

Golongan insektisida organik yang berasal dari tumbuhan pada umumnya

bekerja sebagai racun perut dan racun kontak yang efektif terhadap serangga




berbadan lunak (Sudarmadji, 1993). Penyerapan insektisida racun perut sebagian
besar berlangsung dalam mesenteron. Dinding mesenteron tersusun atas sel
epitelium yang terdiri dari dua lapis senyawa lipida dan protein (Prijono, 1988).

Senyawa racun yang berasal dari ekstrak daun widuri termasuk ke dalam
senyawa alkaloid, steroid, terpenoid dan glikosida (Budiman, 1999: Supriadi,
1999). Toksisitas saponin pada serangga terjadi karena pengikatan saponin pada
sterol bebas dalam perut, sehingga mengurangi rata-rata jumlah sterol yang
diambil hemolimfa. Pengurangan kadar sterol tersebut dapat mempengaruhi
proses molting pada serangga (Panda dan Kush, 1995). Sedangkan calaktin yang
termasuk dalam senvawa alkaloid dapat bersifat antifeedant dan mengganggu
sistem saraf (Hartman, 1991 dalam Shahabuddin, 2001). Senyawa alkaloid pada
konsentrasi yang rendah akan menurunkan perkembangan serangga uji.

Dalam bentuk racun kontak, insektisida dapat masuk atau melakukan
penetrasi melalui dinding tubuh serangga. Sebelum bahan toksik sampai pada
organ sasaran, terlebth dahulu melakukan penetrasi masuk ke dalam tubuh.
Penetrasi tersebut bisa melalui kutikula, saluran pernafasan dan saluran

pencernaan (Prijono, 1988).



L. METOPOL

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga September 2003 di
Laboratorium Botani dan Kultur Jaringan Jurusan Biologi Fakultas MIPA

Universitas Jember.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi blender, rotary
evaporator (Lampiran 13), saringan, wadah/bak plastik, gelas plastik, pH meter,
termometer, corong Buchner, volumetrik, timbangan analitik, pipet volume, pipet,
pengaduk magnet (stirer), lidi dan lemari es.

Bahan vang diperlukan dalam penelitian ini antara lain: etanol 96%,
pengemulsi Tween 80%. aluminium foil, kertas saring, kain kasa, daun widuri (C.
gigantea L.) (Lampiran 10), larva Ae. aegypti instar [V, pakan ikan merek 7akari,

air kran dan aquades.

2.3 Rancangan Percobaan.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) faktor tunggal berupa konsentrasi ekstrak daun widun (C.
gigantea 1..). Konsentrasi ekstrak yang digunakan dalam penelitian ini
berdasarkan hasil uji pendahuluan vyang dilaksanakan sebelumnya dengan
petunjuk teknis WHO (0,029 ppm) vaitu 0,15%, 0,20%, 0,25%, 0,30%, 0,35%

dan kontrol. Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali.

2.4 Persiapan Penelitian
3.4.1 Koleksi dan Pembuatan Ekstrak Daun Widuri.

Daun widuri 24 kg diambil secara langsung dari pesisir pantai Watu Ulo di

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. Sedangkan pembuatan ekstrak dilakukan



di laboratorium Botani dan Kultur Jarmgan Jurusan Biologi Fakultas MIPA
Universitas Jember.

Pembuatan ekstrak daun widuri dapat dilakukan dengan mengambil daun
yang berwarna hijau dan tidak cacat secara langsung dari pesisir pantat kemudian
dikeringanginkan tanpa terkena sinar matahari langsung, setelah kering
dimasukkan dalam blender dan dibuat serbuk. Selanjutnya serbuk vang telah halus
dimaserasi dengan etanol 96% dengan perbandingan 1 : 4 antara serbuk daun
widuri dan ethanol 96% selama 24 jam. Hasil maserasi disaring dengan
menggunakan kertas saring sehingga diperoleh maserat. Kemudian maserat yang
diperoleh dievaporasikan dalam rotary evaporator pada suhu 40° - 50° Celsius.
Larutan ini merupakan larutan stok dan dapat diencerkan lagi sesuai dengan
keperluan. Larutan disimpan dalam lemari es pada suhu 7° — 10" Celcius agar

dapat tahan lama dan tidak cepat rusak (Suhada, 1999).

3.4.2 Pemeliharaan Larva Ae. aegypti.

Untuk mendapatkan larva Ae. aegypti berumur relatif sama maka
dilakukan pemeliharaan mulai dan telur. Telur diperoleh dari laboratoriurn
entomologi  7ropical Disease Center (TDC) UNAIR Surabaya. Telur-telur
tersebut diletakkan pada lembaran kertas saring dengan tiap lembar kertas saring
berisi 250-300 butir telur.

Penetasan telur dilakukan dengan cara pengocokan yang dilakukan dalam
tabung tersumbat yang berisi air. Pengocokan dilakukan agar terjadi gesekan antar
telur maupun dengan dinding tabung. Gesekan akan mempercepat proses
penetasan telur dan dihasilkan populasi yang seumur,

Larva | yang baru menetas dipindahkan ke wadah plastik yang telah diisi
100 ml air kran yang telah diendapkan. Untuk tiap gelas diisi 20 ekor larva agar
memudahkan dalam pengamatan pergantian kulitnya. Pemeliharaan diteruskan
sampail mencapai fase larva IV. Larva dibeni pakan berupa pakan ikan vang telah
dihancurkan. Setiap hari air diganti agar tidak terjadi fermentasi sisa pakan vang

tidak termakan. Adanya fermentasi menyebabkan pH air berubah sehingga dapat

T
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mengganggu perkembangan bahkan berakibat kematian. Larva dipelihara pada
suhu kamar (26 + 1°C) dan kelembaban relatif 75-80% (WHO, 1981).

3.5 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Uji Pendahuluan

Uji pendahuluan dilakukan untuk mengetahui kisaran konsentrasi ekstrak
(0% - 100%) yang dapat mengakibatkan kematian larva antara 0% hingga 100%,
dilakukan dengan menghitung nilai LCs, dan LCqy. Tata kerja uji toksisitas
mengacu pada petunjuk teknis WHO vyaitu 0,029 ppm (WHO, 1981). Konsentrasi
yang digunakan adalah 0,60%, 0,40%, 0,20%, 0.10%, 0.05%, 0,03% dan kontrol.
Larva instar IV awal yang umurnya sama dipisahkan, selzilnpjﬁtnya 20 larva
tersebut dipaparkan dalam larutan ekstrak daun widuri dalam 6 konsentrasi yang
berbeda, selama 24 sampai 48 jam.

Cara pembuatan konsentrasi tersebut dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

V[.N{:V:.Nj

Keterangan :

V. : volume mula-mula
V> : volume kedua
N, : konsentrasi mula-mula (konsentrasi stok, yaitu 100%)

N, : konsentrasi kedua

Dengan demikian, konsentrasi 0,60% dalam 100 ml larutan dapat
diperoleh dengan mengambil 0.6 ml ekstrak yang diberi pengemulsi (tween 80%)
perbandingan 1 : 1 agar ekstrak dapat larut dalam aquades dengan menggunakan
pipet ukur. Kemudian ditambah aquades yang telah disediakan dalam gelas ukur
sampai volumenya sebanyak 100 ml. Untuk membuat larutan dengan konsentrasi

0,40%, 0,20%, 0,10%, 0.05% dan 0,03% caranya seperti diatas.




3.5.2 Uji Toksisitas Ekstrak Daun Widuri (C. gigantea 1.) Terhadap
Mortalitas Larva Ae. aegypti

Pada uji toksisitas ini kisaran konsentrasi yang digunakan adalah 0,15%,
0.20%, 0,25%, 0,30%, 0,35% dan kontrol. Setiap konsentrasi diulang sebanyak 4
kali.

Langkah berikutnya adalah menyiapkan 24 wadah plastik yang masing-
masing diisi dengan beberapa konsentrasi ekstrak widuri, kemudian tiap
konsentrasi diencerkan dengan aquades sampai 100 ml dan dihomogenkan sebagai
media larva. Larva Ae. aegypti instar IV sebanyak 20 ekor dimasukkan dalam
tiap-tiap wadah kemudian ditutup dengan kain kasa. Setiap pagi larva diberi
makanan yang berupa pakan ikan yang dihaluskan. Jumlah larva yang mati
diamati dan dihitung setiap 24 dan 48 jam setelah perlakuan. Kematian larva Ae.
aegypri dinilai dengan melihat aktifitas gerak larva yaitu menyentuh larva dengan
lidi yang lentur, bila tidak ada reaksi atau gerakan berarti larva tersebut telah mati.
Larva yang mati kemudian diambil dengan pipet (Suhada, 1999).

Untuk melengkapi data penelitian maka perlu dilakukan pengukuran
parameter lingkungan yang berupa suhu lingkungan dan suhu larutan dengan

menggunakan termometer, juga pH larutan dengan pH meter.

3.53 Uji Toksisitas Ekstrak Daun Widuri (C. gigantea L.) Terhadap
Perkembangan Larva Ae. aegypti

Konsentrasi dan perlakuan yang digunakan sama dengan perlakuan pada
uji terhadap mortalitas larva. Namun perhitungan jumlah larva yang menjadi pupa
dan, jumlah pupa yang dapat menjadi dewasa dalam tiap-tiap konsentrasi yang

berbeda dilakukan setiap 24 jam sampai seluruhnya habis menjadi dewasa.

3.6 Analisa Data
Analisa statistik untuk mengetahui nilai LCsy dan LCy dari uji
pendahuli.lan dan toksisitas ekstrak daun widuri dihitung dengan analisa probit.

Untuk mengetahui perbedaan pengaruh ekstrak daun widuri terhadap mortalitas
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larva Ae. aegypti instar IV menggunakan Analisis Varian Satu Arah (uji F)
kemudian dilanjutkan dengan uji Duncan dengan tingkat kepercayaan 95%
(Gaspersz, 1991). Data uji perkembangan dilakukan dengan penghitungan

prosentase mortalitas larva dengan rumus berikut:

K,
P=— X ]000/0
Ky
Keterangan :
P Prosentase kematian larva

K; : Jumlah mortalitas larva

Ko : Jumlah larva uji




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Konsentrasi ekstrak daun widuri (. gigantea L.) yang dibutuhkan untuk
mematikan separuh dari populasi larva Ae. aegypri (LCs, 24 jam) adalah 0,241%,
sedangkan untuk LCy 24 jam adalah 0,975%. Selanjutnya konsentrasi yang
diperlukan untuk membunuh separuh populasi larva nyamuk Ae. aegypti (LCs, 48
jam) adalah 0,164% dan untuk LCy; 48 jam adalah 0,504%. Pada konsentrasi
tertinggi  0,35% larva tidak berkembang menjadi pupa, sebaliknya pada

konsentrasi terendah 0,15% larva yang berhasil menjadi imago adalah 2,5%.

5.2 SARAN

Senyawa yang bcrasal dari tanaman widuri mempunyai potensi cukup
besar untuk menanggulangi serangga vang berperan sebagai vektor penyakit,
untuk itu perlu dilakukan uji lapangan lebih lanjut tentang pengaplikasian ekstrak
daun widuri (C. gigantea 1..) sebagai alternatif larvasida botani, sehingga nantinya
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat karena mudah didapat, murah dan tidak

berbahaya terhadap lingkungan.
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Lampiran 1. Mortalitas Larva Ae. “aegypti yang diperlakukan dengan
Ekstrak Daun Widuri (C. gigantea L.) setelah 24 jam

Ulangan F T Perlakuan ‘
ST 0% T 0.15% 020% | 025% | 030% | 035%
| 0 40 40 | 45 60 65
2 0 35 45 | 50 50 60
3|0 |35 40 | 45 55 60
4 0o | 35 40 50 60 85
Jumlah 0 145 165 190 225 270 |
' Rata-rata 0 136,25 4125 475 56.25 675 |

Lampiran 2. Analisis Varian Data Toksisitas Ekstrak Daun Widuri (C
gigantea 1..) Terhadap Prosentase Mortalitas Larva Ae

aegypti dalam Waktu 24 Jam

Sumber Keragaman DB Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah Fhitung Ftabel
5% 1%

Antar perlakuan 5 10717.708 2143.542 69.364** 277 425

Dalam Perlakuan 18 556.250 30.903

Total 23 11273.958

Keterangan: ** = berbeda nyata
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Lampiran 5. Mortalitas Larva Ae. ‘aegypti yang diperlakukan dengan
Ekstrak Daun Widuri (C. gigantea L..) setelah 48 jam
Ui ‘_ . ) Perlakuan
| gan ™ oop 0,15% | 020% | 025% | 030% | 035%
0 60 | 65 | 75 70 90
2 J 0 40 i 60 _i 60 90 60
3 f 0 50 | 50 | 65 70 80
4 | 0 50 45 50 . 85 100
Jumlah 0 200 220 250 | 315 330
~ Rata-rata 0 50 55 62,5 | 7875 82,5
Lampiran 6. Analisis Varian Data Toksisitas Ekstrak Daun Widuri (C.
gigantea L.) Terhadap Prosentase Mortalitas Larva Ae.
aegypti dalam Waktu 48 Jam
Sumber Keragaman DB Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah Fhitung Ftabel
5% 1%
Antar perlakuan 5 17705.208 3541.375 32375%*% 277 425
Dalam Perlakuan 18 1968.750 109.375
Total 23 19673.958

Keterangan: ** = berbeda nyata
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Lampiran 9. Data Sekunder Penelitian yaitu Suhu dan pH Larutan

Konsentrasi (%) Suhu ("C) pH awal pH akhir
0 27 7.4 7,78
0,15 27 7.47 7,77
0,20 27 .33 7,77
0,25 27 71,33 7,76
0,30 27 1,53 1.77

0,35 27 7,33 12,77
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Lampiran 10. Foto Tanaman Widuri (G gigantea L.)
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Lampiran 11. Daun Widuri dan Hasil Ekstraksinya

Keterangan : A. Daun Widuri (C. gigantea L.)
B. Serbuk Daun Widuri (C. gigantea L.)
C. Ekstrak Daun Widuri (C. gigantea L.)

Lampiran 12. Foto Telur Nyamuk Ae. aegypti dengan Perbesaran 100x




Lampiran 13. Foto Alat Rotary Evaporator

Lampiran 14. Wadah Tempat Uji






